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ABSTRAK 

 

Indeks tenaga kerja dalam SNI bersifat umum untuk seluruh Indonesia. Pada kenyataanya 

tentu masing-masing proyek memiliki perbedaan produktivitas tenaga kerja sehingga indeks 

tenaga kerja pada masing-masing proyek juga berbeda.  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui indeks biaya tenaga kerja di Kota Mataram 

dalam Proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram. Indeks biaya 

pekerjaan beton bertulang pada proyek ini, diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung dan 

pencatatan terhadap jumlah tenaga kerja dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tiap 

item pekerjaan beton bertulang khususnya pekerjaan kolom, balok dan plat yang dimulai dari 

pekerjaan bekisting, pembesian, pengecoran sampai dengan pembongkaran bekisting. Hasil 

pengamatan kemudian dianalisis. 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh, besarnya indeks tenaga kerja lapangan adalah untuk 

pekerjaan 10 kg pembesian dilapangan, indeks biaya untuk mandor 0.000, kepala tukang 0.030, 

tukang 0.060, dan pekerja 0.000. Untuk memasang 1 m² bekisting, indeks biaya untuk mandor 

0.000, kepala tukang 0.026, tukang 0.108, dan pekerja 0.000. Untuk pengerjaan 1 m³ beton, indeks 

biaya untuk mandor 0.000, kepala tukang 0.019, tukang 0.057, dan pekerja 0.078.  Indeks tersebut 

digunakan dalam analisis porsentase perbedaan indeks tenaga kerja berdasarkan metode SNI dan 

lapangan dan dilanjutkan dengan perhitungan harga satuan tiap pekerjaan dengan menggunakan 

Metode SNI dan lapangan.  

 

Kata kunci : Produktivitas, Indeks biaya, Harga Satuan 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 

Dalam perencanaan umumnya 

penentuan koefisien atau indeks biaya suatu 

pekerjaan dalam Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) mengacu pada indeks Standar 

Nasional Indonesia (SNI). (Manubulu, 

2013). Namun pada saat ini,  para kontraktor 

membuat harga penawaran berdasarkan 

indeks biaya sendiri yang didapat 

berdasarkan pengalaman kerja, walaupun  

tidak lepas dari SNI. 

 Indeks tenaga kerja dan indeks 

bahan bangunan dalam SNI bersifat umum 

untuk seluruh Indonesia. Pada kenyataanya 

tentu masing-masing proyek memiliki 

perbedaan produktivitas tenaga kerja 

maupun penggunaan bahan bangunan 

sehingga indeks tenaga kerja dan indeks 

bahan bangunan  pada masing-masing 

proyek juga berbeda.  

Perumusan Masalah yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah berapa indeks 

biaya tenaga kerja untuk pekerjaan beton 

pada proyek Pembangunan RSUD Kota 

Mataram yang juga digunakan dalam 

analisis prosentase perbedaan indeks tenaga 

kerja lapangan dengan SNI serta dilanjutkan 
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dengan perbandingan harga satuan tiap 

pekerjaan dengan menggunakan metode SNI 

dan lapangan sehinnga SNI dapat dinilai 

keamananya sebagai dasar perhitungan 

biaya konstruksi. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui indeks biaya tenaga kerja 

untuk pekerjaan beton pada proyek 

Pembangunan RSUD Kota Mataram. 

2. Mengetahui prosentase besarnya 

perbedaan antara indeks biaya 

lapangan tenaga kerja untuk pekerjaan 

beton pada proyek Pembangunan 

RSUD Kota Mataram dengan  SNI. 

3. Mengetahui perbandingan harga satuan 

lapangan tenaga kerja untuk pekerjaan 

beton pada proyek Pembangunan 

RSUD Kota Mataram dengan SNI. 

4. Membuktikan SNI sudah memberikan 

nilai aman bagi kontraktor untuk 

melakukan estimasi biaya konstruksi. 

 

2. DASAR TEORI 

 

Tinjauan Pustaka 

Produktivitas  

 Secara umum produktivitas 

diartikan sebagai hubungan antara hasil 

nyata  maupun fisik (barang atau jasa) 

dengan masukan sebenarnya. (Aprilian, 

2010). Menurut Pamuji (2008), faktor-faktor 

yang mempangaruhi produktivitas antara 

lain : 

1. Tingkat upah 

 Upah yang setimpal akan mendorong 

pekerja untuk bekerja dengan lebih giat lagi 

karena merasa partisipasinya dalam proyek 

dihargai oleh pihak perusahaan (kontraktor).  

2. Pengalaman dan keterampilan pekerja 

 Semakin sering melakukan pekerjaan 

yang sama dan dilakukan secara berulang 

ulang semakin bertambah pengalaman dan 

keterampilan kerja sehingga produktivitas 

pekerjaan tersebut dapat meningkat dalam 

melakukan hal yang sama. 

3. Pendidikan dan keahlian 

 Para pekerja bekerja lebih efektif apabila 

pernah mengikuti dasar pelatihan khusus 

(training) atau pernah mengikuti pendidikan 

khusus (STM) karena mempunyai 

kemampuan yang dapat dipakai secara 

langsung. 

4. Usia pekerja 

 Pekerja yang usianya lebih muda 

mempunyai tenaga lebih besar yang sangat 

diperlukan dalam pekerjaan konstruksi 

sehingga para pekerja yang usianya lebih 

muda relatif mempunyai produktivitas yang 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

pekerja yang usianya lebih tua (lanjut). 

5. Pengadaan barang 

Pada saat barang material datang ke 

lokasi maka pekerjaan para  pekerja akan 

berhenti sesaat karena pekerja harus 

mengangkut dan memindahkan barang 

material tersebut ke tempat yang telah 

disediakan seperti gudang. Apabila pada saat 

pekerjaan berlangsung dan material yang 

dibutuhkan tidak ada di lokasi proyek, maka 

produktivitas pekerja tersebut akan terhenti. 

6. Cuaca 

 Pada saat musim kemarau suhu udara 

akan meningkat yang menyebabkan 

produktivitas akan menurun, sedangkan 

pada saat musim hujan pekerjaan pondasi 

dan galian tanah akan terganggu karena 

kondisi tanah begitu juga pekerjaan 

pengecoran tidak dapat dilakukan karena 

akan menyebabkan mutu beton berkurang. 

7. Jarak material 

 Karena dengan jarak material yang jauh 

dengan lokasi pekerjaan, pekerja 

memerlukan tenaga tambahan untuk 

mengangkut material  sehingga berpengaruh 

pada produktivitas pekerjaan. 

8. Hubungan kerjasama antar pekerja 

 Adanya hubungan yang baik antar 

pekerja dan mandor akan mempermudah 

komunikasi sehingga tujuan yang 

diiinginkan akan tercapai dengan mudah. 

9. Faktor manajerial 

 Faktor manajerial berpengaruh pada 

semangat dan gairah para pekerja melalui 

gaya kepemimpinan, kebijaksanaan, dan 

peraturan perusahaan (kontraktor). Karena 

adanya mutu manajemen sebagai motor 

penggerak dalam berproduksi diharapkan 

akan tercapai tingkat produktivitas yang 

diinginkan. 

10. Efektifitas jam kerja 

 Ketetapan jam mulai bekerja, istirahat, 

dan akhir kerja yang tepat akan 

menghasilkan produktivitas yang optimal. 

 

Pekerjaan Beton Bertulang 

Ada tiga kegiatan dalam pekerjaan beton 

bertulang, antara lain : 

1. Besi 
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 Pekerjaan pembesian adalah pekerjaan 

pada pembuatan struktur beton bertulang. 

(Yobi,2014) 

2. Bekisting 

 Bekisting adalah suatu sarana 

pembantu struktur beton untuk pencetak 

beton sesuai dengan ukuran, bentuk, rupa 

ataupun posisi yang 

direncanakan.(Fery,2010)  

3. Beton  

 Beton adalah campuran antara agregat 

halus (pasir), agregat kasar (krikiil),  air, dan 

semen portland, dengan atau tanpa bahan 

tambahan yang membentuk massa  pada. 

(SNI 2847, 2002)   

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 

Standar Nasional Indonesia (SNI) adalah 

satu-satunya standar yang berlaku secara 

nasional di Indonesia. SNI dirumuskan oleh 

Panitia Teknis dan ditetapkan oleh Badan 

Standardisasi Nasional (BSN). (BSN,2009)

 

 

Landasan Teori  

 

Indeks Biaya  
 Data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan di lapangan disusun dalam 

tabel, kemudian dianalisis : 

 

1. Menghitung time faktor untuk setiap 

pekerjaan 

 

 Time faktor ditentukan untuk mengetahui 

besar waktu produktif tenaga kerja. Menurut 

G.D. Oberlender dan R.L. Peurifoy (1989), 

pekerja dalam satu jam adalah 45 menit. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan faktor 

waktu dalam penelitian ini yaitu : 

 

       45 menit 

Waktu efektif =    

     60 menit 

    = 0.75  

 

2. Menentukan koefisien tenaga kerja 

 

Koefisien tenaga kerja ditentukan untuk 

mengetahui jumlah tenaga kerja dan waktu 

yang digunakan untuk menyelesaikan satu 

item pekerjaan dengan volume tertentu 

(Manubulu, 2013). 

 

Jumlah tenaga kerja 

x durasi produktif 

pekerjaan 

Koefisien man hour  =   

Volume pekerjaan 

 

Upah tenaga kerja yang dibayarkan terhitung 

dalam satuan hari tidak hanya untuk waktu 

produktifnya tapi juga untuk waktu non 

produktifnya, maka perlu diketahui koefisien 

man day dari tenaga kerja, yaitu : 

 

Koefisien man hour  

Koefisien man day  =   

Jumlah jam kerja 

dalam satu hari 

 

 

Harga satuan pekerjaan  

 Harga satuan pekerjaan adalah 

jumlah harga bahan dan upah tenaga kerja 

berdasarkan perhitungan analisis 

(Manubulu, 2013). Sitiap daerah memiliki 

harga bahan yang berbeda, patokan harga 

biasanya didasarkan pada lokasi daerah 

bahan itu berasal dan disesuaikan dengan 

harga patokan dari pemerintah.  Secara 

umum dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

Harga Satuan Pekerjaan = H.S Bahan + H.S 

Upah + H.S Alat Alat 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Rencana Pelaksanaan Penelitian 

 Data-data  untuk  pelaksanaan 

penelitian ini diperoleh dari tiga sumber 

yaitu : 

 

1. Studi Literatur 

 Studi literatur digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang 

produktivitas, indeks biaya, dan lain 

sebagainya, meliputi pengertian, tahap-tahap 

pelaksanaan pekerjaan, faktor yang 

mempengaruhi, dan lain sebagainya. 

 

2. Survey lapangan  

 Untuk mengetahui keadaan 

sesungguhnya di lapangan maka dilakukan 

pengamatan langsung di lapangan. Data 

yang diperoleh merupakan data mentah yang 

kemudian diolah menjadi suatu tabel. 

Tahapan kegiatan proyek yang

https://id.wikipedia.org/wiki/Standar
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Standardisasi_Nasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Standardisasi_Nasional
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dicatat pada survey lapangan yang antara 

lain : 

a. Jenis Pekerjaan, yaitu mengetahui 

jenis pekerjaan yang diamati. Contoh 

:  pabrikasi pembesian,perakitan 

pembesian,dan lain-lain. 

b. Waktu pengamatan, terdiri dari 

tanggal pengamatan dan jam atau 

waktu pelaksanaan pekerjaan. 

Contoh: tanggal 1 januari 2015 pukul 

08.00-17.00. 

c. Durasi pengamatan, untuk 

mengetahui berapa jam waktu 

pengamatan. Contoh: pengamatan 

pukul 08.00-17.00 maka durasinya 

adalah 9 jam dikurangi waktu istrahat 

1 jam jadi waktu pengamatan adalah 

8 jam. 

d.  Volume pekerjaan, yaitu mengetahui 

jumlah atau banyaknya pekerjaan 

yang telah dihasilkan selama 

pengamatan. 

e. Jumlah pekerja, yaitu untuk 

mengetahui jumlah pekerja yang 

terlibat dalam pekerjaan tersebut. 

Contoh: pekerjaan melepas begisting 

terdapat 1 mandor, 1 kepala tukang, 2 

tukang dan 6 orang pekerja. 

f. Cuaca, yaitu untuk mengetahui 

keadaan cuaca pada saat pengamatan.  

3. Wawancara  

 Survey ini juga dilakukan dengan 

mengumpulkan data berupa wawancara 

dengan mandor, kepala tukang, tukang, 

pekerja dan orang-orang yang terlibat dalam 

proyek. Wawancara bertujuan untuk 

mendapatkan data berupa jumlah pekerja, 

volume pekerjaan, jam kerja dan lain 

sebagainya

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

1. Pekerjaan Pembesian 

 

NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA DURASI 

(Jam)  

VOLUME 

(m³) 
MANDOR 

K 

TUKANG  TUKANG PEKERJA 

1 19-08-2015 0 1 5 0 2 983.688 

2 20-08-2015 0 1 2 0 7 822.080 

3 26-08-2015 0 1 2 0 12 1550.029 

4 27-08-2015 0 1 2 0 2 531.010 

 

 

 

NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA DURASI 

(Jam) 

VOLUM

E (kg) 
MANDOR 

K 

TUKANG 

TUKAN

G 

PEKERJ

A 

1 23-08-2015 0 1 3 0 12 1528.100 

2 24-08-2015 0 1 3 0 7 1202.200 

3 30-08-2015 0 1 4 0 9 560.681 

4 31-08-2015 0 1 4 0 9 795.063 

5 01-09-2015 0 1 2 0 9 276.246 

6 02-09-2015 0 1 5 0 3 430.628 

7 03-09-2015 0 1 4 0 7 486.149 

Tabel 1 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom 

 

Tabel 2 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok 
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NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA DURASI 

(Jam) 

VOLUME 

(kg) 
MANDOR 

K 

TUKANG  TUKANG PEKERJA 

1 18-08-2015 0 1 7 0 8 1743.750 

2 24-08-2015 0 1 7 0 8 1743.750 

3 04-09-2015 0 1 7 0 8 2227.867 

 

 

 

NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA 
DURASI   

VOLUME 

PEKERJAAN 
MANDOR 

K 

TUKANG  TUKANG PEKERJA 

1 20-08-2015 0 1 2 0 8 4226.49565 

2 21-08-2015 0 1 2 0 8 0 

3 22-08-2015 0 1 2 0 8 0.000 

4 25-08-2015 0 1 2 0 8 62.909 

5 27-08-2015 0 1 2 0 8 452.4 

6 28-08-2015 0 1 2 0 8 1192.615 

 

2. Pekerjaan Bekisting 

a. Bekisting Kolom 

 

 

N

O 

HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA DURASI 

(Jam) 

VOLUME 

(m²) 
MANDOR 

K 

TUKANG  TUKANG 

PEKER

JA 

1 19-08-2015 1 1 2 0 3 14.000 

2 20-08-2015 1 1 6 0 7 25.382 

3  26-09-2015 1 1 4 0 7 19.6 

4  27-08-2015 1 1 4 0 4 19.782 

Tabel 3 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pemasangan Pembesian Plat 

 

Tabel Tabel 5 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom 

 

Tabel 4 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pabrikasi Pembesian  
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NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA DURASI 

(Jam) 

VOLUME 

(m²) 
MANDOR K TUKANG  TUKANG PEKERJA 

1 19-08-2015 1 1 12 0 3 39.382 

2  26-08-2015 1 1 4 0 3 19.600 

3  27-08-2015 1 1 4 0 3 19.782 

 

 

NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA DURASI 

(Jam) 

VOLUME 

(m²) MANDOR K TUKANG  TUKANG PEKERJA 

1  22-08-2015 1 1 2 0 3 39.382 

2  29-08-2015 1 1 4 0 3 39.382 

 

b. Begisting Balok dan Plat 

 

NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA 
DURASI 

(Jam) 

VOLUME 

(m²) MANDOR 
K 

TUKANG  
TUKANG PEKERJA 

1  22-08-2015 1 1 6 0 3 89.154 

2  23-08-2015 1 1 6 0 12 31.202 

3  24-08-2015 1 1 15 0 7 87.976 

4  28-08-2015 1 1 2 0 17 40.65 

5  29-08-2015 1 1 2 0 12 12.5 

6  30-08-2015 1 1 2 0 12 23.434 

7  31-08-2015 1 1 4 0 12 37.743 

8  01-09-2015 1 1 7 0 12 51.854 

9  03-09-2015 1 1 6 0 12 55.97 

 

3. Pekerjaan Beton 

NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA 
DURASI 

(Jam) 

VOLUME 

(m²) MANDOR 
K 

TUKANG  
TUKANG PEKERJA 

1  21-08-2015 1 1 3 4 1.5 5.2073 

2  28-08-2015 1 1 3 4 1.5 5.2073 

 

Tabel 6 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Penyetelan Bekisting Kolom 

 

Tabe  Tabel 7 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Kolom 

 

Tab e Tabel 8 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pemasangan Begisting Balok dan Plat 

 

Tab e Tabel 9 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pengecoran Kolom 
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NO 
HARI 

TANGGAL 

JUMLAH PEKERA 
DURASI 

(Jam) 

VOLUME 

(m²) MANDOR 
K 

TUKANG  
TUKANG PEKERJA 

1  18-08-2015 1 1 3 5 7 56.063 

2  25-08-2015 1 1 3 4 3 26.944 

3  04-08-2015 1 1 3 4 3 31.450 

 

Indeks Biaya 

Berikut adalah hasil perhitungan indeks 

biaya di lapangan berdasarkan produktivitas 

tenaga kerja yang diamati langsung 

dilapangan. 

1. Indeks Biaya Pekerjaan Pembesian 

 

Contoh : pekerjaan pembesian kolom pada 

hari tanggal 19 agustus 2015 

 

 Durasi produktif = 0.75 x 2 jam = 1.5 

jam 

 Koefisien man hour mandor = 

1 orang x 1.5 jam 

983.688 kg 

=  0.002 orang jam/kg 

 

Perhitungan selanjutnya ditabelkan  

 

Tabel 11 Kofisien Man Hour Pekerjaan 

Pemasangan Pembesian Kolom 

 
 

Tabel 12 Kofisien Man Hour Pekerjaan 

Pemasangan Pembesian Balok 

 

 

Tabel 13 Kofisien Man Hour Pekerjaan 

Pemasangan Pembesian plat 

 

 
 

Contoh : Koefisien man hour kepala 

tukang pemasangan kolom 0.004 

orangjam/kg, pemasangan balok 0.010 

orangjam/kg, pemasangan plat 0.003 

orangjam/kg, dan pabrikasi 0.025 

orangjam/kg dengan rata-rata waktu bekerja 

11.718 jam/hari. 

 

Man hour kepala tukang pembesian = (∑ 

Man Hour pemasangan) +     Pabrikasi  = 

0.006 + 0.025 

= 0.031 orangjam/kg 

 

Koefisien Man day kepala tukang pembesian 

=      0.031 orangjam/kg 

 11.718 jam/hari   

=    0.003 oranghari/kg 

 

Perhitungan selanjutnya ditabelkan 

 

Tabel 12 Kofisien Man Hour Pekerjaan 

Pemasangan Pembesian plat 

 

Tab e Tabel 10 Hasil Pengamatan Lapangan Pekerjaan Pengecoran Balok dan Plat 
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2 Indeks Biaya Pekerjaan Bekisting 

Kolom 

 

Tabel 14 Analisis Koefisien Man Hour 

Pekerjaan Pemasangan Bekisting  Kolom 

Lapangan 

 

 
 

Tabel 15 Analisis Koefisien Man Hour 

Pekerjaan Penyetelan Bekisting Kolom 

Lapangan  

 

 
 

Tabel 16 Analisis Koefisien Man Hour 

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Kolom 

Lapangan 

 

 
 

Tabel 17 Analisis Indeks Biaya Pekerjaan 

Bekisting Kolom Lapangan 

 

 
 

Balok dan Plat  

 

Tabel 18 Analisis Indeks Biaya Pekerjaan 

Bekisting Balok dan Plat Lapangan 

 

 
 

3 Indeks Biaya Pekerjaan  

Beton 

 

Tabel 19 Analisis Indeks Biaya Pekerjaan 

Beton Kolom Lapangan 

 
 

 

Tabel 20 Analisis Indeks Biaya Pekerjaan 

Beton Balok dan Plat Lapangan 

 
 

Tabel 21 Analisis Indeks Biaya Pekerjaan 

Beton 

 
 

Prosentase Perbedaan Indeks SNI dan 

Lapangan 

 

Pekerjaan Pembesian 

 

Contoh : Diketahui indeks biaya 

tenaga kerja SNI kepala tukang  pada 

pekerjaan besi adalah 0.007 OH sedangkan 

dilapangan adalah 0,030 OH.   
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 Prosentase Perbedaan Indeks SNI dan 

lapangan   = 0.007 – 0.030 x 100      

            0.007  

=  -328.571 % 

 

Perhitungan selanjutnya ditabelkan 

Tabel 22 Prosentase Perbedaan Indeks 

Biaya Tenaga Kerja SNI dan Lapangan 

Untuk Pekerjaan 10 kg  Pembesian  

 
 

Pekerjaan Bekisting 

 

Tabel 23 Prosentase Perbedaan Indeks Biaya 

Tenaga Kerja SNI dan Lapangan Untuk 

Pekerjaan 1m²  Bekisting  

 

Pekerjaan Beton 

 

Tabel 24 Prosentase Perbedaan Indeks Biaya 

Tenaga Kerja SNI dan Lapangan Untuk 

Pekerjaan   Beton 1m³ 

 

Harga Satuan Pekerjaan  

Tabel 26 Selisih Harga Satuan Lapangan 

Pekerjaan Pembesian Dengan Metode SNI 

 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

perbandingan harga satuan untuk metode 

SNI lebih besar dibandingkan dengan 

lapangan sehingga SNI aman digunakan 

untuk estimasi biaya konstuksi. 

 

Tabel 25 Selisih Harga Satuan Tiap Item 

Pekerjaan Bekisting Dengan Metode SNI 

dan   Lapangan  

 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

perbandingan harga satuan untuk metode 

SNI lebih besar dengan lapangan sehingga 

SNI aman digunakan untuk estimasi biaya 

konstuksi. 

 

Tabel 26 Selisi Harga Satuan Pekerja 

Membuat Beton Dengan Metode SNI  dan 

Lapangan 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

perbandingan harga satuan untuk metode 

SNI lebih besar dengan lapangan sehingga 

SNI aman digunakan untuk estimasi biaya 

konstuksi. Besarnya selisih ini dikarenakan 

beton yang digunakan dilapangan adalah 

beton ready mix dan untuk pelaksanaan 

digunankan alat concrete pump truck yang 

dilengkapi dengan boom sehingga 

produktivitas pekerja menjadi tingggi 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil anaisis diperoleh : 

1. Untuk pekerjaan 10 kg pembesian 

dilapangan, indeks biaya untuk mandor 

0.000, kepala tukang 0.030, tukang 

0.060, dan pekerja 0.000. Untuk 

pekerjaan 1 m² bekisting, indeks biaya 

untuk mandor 0.000, kepala tukang 

0.026, tukang 0.108, dan pekerja 0.000. 

Untuk pengerjaan menuangkan 1 m³ 

beton, indeks biaya untuk mandor 

0.000, kepala tukang 0.019, tukang 

0.057, dan pekerja 0.078. 

2. Prosentase besarnya perbedaan antara 

indeks biaya tenaga kerja untuk 

pekerjaan beton lapangan dengan SNI 

adalah untuk pekerjaan 10 kg 

pembesian mandor 100%, kepala 

tukang -328.571%, tukang 14.286%, 

dan pekerja 100%. Untuk pekerjaan 1 

m² bekisting mandor 100%, kepala 

tukang 20.767%, tukang 67.305%, dan 

pekerja 100%. Untuk pekerjaan 1 m ³ 

beton mandor 100%, kepala tukang 

79,378%, tukang 67.305%, dan pekerja 

95,301%. 

3. Perbandingan atau selisih harga satuan 

lapangan dengan SNI untuk pekerjaan 

beton adalah 1) untuk pekerjaan 10 kg 

pembesian kolom Rp  3,245 2) untuk 

pekerjaan 1 m² bekisting kolom Rp  

30,920, balok dan plat Rp   38,885. 3) 

untuk pekerjaan membuat 1 m³ beton 

Rp 78,478. 

4. Berdasarkan hasil analisis harga 

satuan pekerjaan dengan 

menggunakan metode SNI 2008 

dan lapangan,harga satuan untuk 

metode SNI  2008 lebih besar 

dari pada harga satuan lapangan 

sehingga disimpulkan SNI aman 

digunakan untuk estimasi biaya.. 
 

 

Saran 

Setelah melakukan pengamatan langsung 

dilapangan dan menganalisa data maka ada 

beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut 

dikemudian hari, yaitu : 

1. Untuk mendapatkan indeks yang akurat 

sebaiknya penelitian dilakukan lebih 

dari satu proyek dan melakukan 

penelitian lapangan lebih lama lagi. 

2. Diperlukan banyak orang untuk turun 

kelapangan, mengingat sub pekerjaan 

dilapangan yang banyak. 
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